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Latar Belakang : Pengetahuan merupakan hasil tahu, dan hal ini terjadi setelah orang 
melakukan pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Kosmetik adalah bahan atau 
sediaan yang dimaksudkan untuk digunakan pada bagian luar tubuh manusia untuk 
membersihkan, mewangikan, mengubah penampilan, dan/atau memperbaiki bau 
badan atau melindungi atau memelihara tubuh pada kondisi baik. Peredaran kosmetik 
di kalangan masyarakat perlu dilakukan pengawasan karena maraknya kosmetik yang 
tidak aman dan mengandung bahan kimia berbahaya. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui pengetahuan masyarakat RT. 06 RW. 03 Kelurahan Liliba tentang 
kosmetik yang aman dan bebas dari bahan kimia berbahaya. Jenis penelitian ini 
adalah penelitian deskriptif dengan teknik sampling yaitu purposive sampling. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 400 orang dengan sampel 80 orang. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan masyarakat RT. 06 RW. 03 Kelurahan 
Liliba tentang kosmetik dengan indikator pengetahuan umum kosmetik 2% 
berpengetahuan cukup, 3% berpengetahuan kurang, dan 75% berpengetahuan baik 
sedangkan dengan indikator pengetahuan kosmetik yang aman 1% berpengetahuan 
cukup, 2% berpengetahuan kurang, dan 77% berpengetahuan baik. Kesimpulan yang 
dapat ditarik yakni pengetahuan masyarakat RT. 06 RW. 03 Kelurahan Liliba tentang 
kosmetik yang aman dan bebas dari bahan kimia berbahaya secara keseluruhan 
termasuk kategori baik dengan persentase 94,66%. 
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A. Latar Belakang 
Pada zaman sekarang ini, kosmetik tidak hanya digunakan oleh orang 
dewasa tetapi juga anak-anak bahkan usia lanjut (Felicia, 2013). Berdasarkan 
hasil riset lembaga informasi dan pengukuran global Nielsen mengungkapkan 
bahwa pasar kosmetik di Indonesia sangat menjanjikan. Hasil temuan mereka 
mengatakan di tahun 2013 terdapat peningkatan konsumsi kosmetik masyarakat 
Indonesia. Menurut Nielsen, konsumsi kosmetik di wilayah perkotaan Indonesia 
bertumbuh sebanyak 9,4%, dari 554 miliar rupiah menjadi 606 miliar rupiah. 
Sedangkan konsumsi di wilayah pedesaan meningkat lebih tinggi dibandingkan 
dengan perkotaan yaitu 27,5%, dari 64 miliar rupiah menjadi 82 miliar rupiah. 
Dengan adanya peningkatan penggunaan kosmetik di Indonesia memicu para 
produsen untuk memproduksi lebih banyak lagi kosmetik dalam berbagai bentuk 
sediaan serta kandungan bahan kimia (Nielsen, 2013). 
Kosmetik adalah bahan atau sediaan yang dimaksudkan untuk digunakan 
pada bagian luar tubuh manusia (epidermis, rambut, kuku, bibir, dan organ 
genital bagian luar) atau gigi dan mukosa mulut terutama untuk membersihkan, 
mewangikan, mengubah penampilan dan/atau memperbaiki bau badan atau 
melindungi atau memelihara tubuh pada kondisi baik (Kemenkes, 2010a). 
Kosmetik menurut Food and Drug Administration (FDA, 2012) merupakan 
produk yang digunakan pada kulit untuk tujuan membersihkan, mempercantik, 
meningkatkan daya tarik, atau memperbaiki penampilan. 
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Kosmetik yang beredar harus memenuhi persyaratan teknis yaitu 
persyaratan keamanan, mutu, penandaan, dan klaim. Persyaratan keamanan dan 
mutu harus sesuai dengan Kodeks Kosmetik Indonesia dan ketentuan peraturan 
perundang-undangan. Sedangkan persyaratan penandaan harus memuat nama 
kosmetik, kegunaan, cara penggunaan, komposisi, nama dan negara produsen, 
nama dan alamat lengkap pemohon notifikasi, nomor bets, ukuran atau isi atau 
berat bersih, tanggal kadaluarsa, serta peringatan atau perhatian, dan persyaratan 
klaim kosmetik tidak boleh berisi pernyataan seolah-olah sebagai obat 
(Kemenkes, 2010b). 
Kosmetik yang aman harus dibuat berdasarkan Pedoman Cara Pembuatan 
Kosmetik yang Baik agar kosmetik yang dihasilkan dapat memenuhi persyaratan 
mutu sesuai dengan tujuan penggunaannya dan tidak mengandung bahan kimia 
berbahaya. Bahan kosmetik yang digunakan juga harus sesuai dengan kadar 
maksimum yang ditentukan dalam peraturan perundang-undangan seperti 
ammonium fluorida 0,15%, magnesium fluorida 0,15%, nitrometana 0,3%, 
selenium disulfida 1%, asam traneksamat 3%, dan asam oksalat 5%    
(Kemenkes, 2019). 
BPOM RI selama tahun 2018 menemukan 112 miliar rupiah kosmetik 
ilegal atau yang mengandung bahan kimia berbahaya. Temuan tersebut 
didominasi oleh produk kosmetik yang mengandung merkuri, hidrokuinon, dan 
asam retinoat. BPOM RI juga menemukan 6 jenis kosmetik yang sudah 
ternotifikasi mengandung bahan kimia berbahaya yaitu bahan pewarna  merah K3 
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dan logam berat (timbal). Secara umum bahan tersebut dapat menyebabkan 
kanker, kelainan pada janin, dan iritasi pada kulit (BPOM, 2016c). 
Penelitian yang dilakukan sebelumnya pada ibu-ibu dapat disimpulkan 
bahwa pengetahuan ibu-ibu mengenai kosmetik yang aman digunakan masih 
kurang. Terbukti pada label mereka hanya membaca expired date. Dan 
pengetahuan ibu-ibu mengenai bahan kimia berbahaya pada kosmetik masih 
kurang karena sebagian besar masyarakat hanya mengetahui tentang merkuri. 
Sebuah survei yang diadakan oleh Opinium Research (agen penelitian 
paling akurat di London) terhadap 3.814 wanita Inggris pada tahun 2010 
menunjukkan hasil bahwa 73% wanita tidak mengerti sama sekali mengenai 
kandungan bahan yang dicantumkan dalam label bahan-bahan kosmetik yang 
dibeli (Cho, 2017).  
Untuk mencegah penyalahgunaan kosmetik di masyarakat terutama kaum 
wanita, maka masyarakat harus memiliki pengetahuan terkait kosmetik yang 
akan digunakan. Menurut Badan Pengawas Obat dan Makanan beberapa kriteria 
produk kosmetik yang dapat dikategorikan aman meliputi adanya kemasan, label, 
izin edar, kegunaan dan cara penggunaan, tanggal kadaluarsa, serta tidak 
terkandungnya bahan kimia berbahaya (BPOM, 2016b). 
Masyarakat di RT. 06 RW. 03 Kelurahan Liliba memiliki jumlah 
perempuan relatif lebih banyak baik itu anak-anak, orang dewasa, ibu-ibu, 
bahkan usia lanjut. Perempuan selalu menggunakan kosmetik untuk menjamin 
penampilannya atau bahkan dijadikan sebagai gaya hidupnya. Dimasa pandemi 
ini semua aktivitas dibatasi termasuk akses berbelanja, sehingga perempuan di 
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RT. 06 RW. 03 Kelurahan Liliba lebih memilih berbelanja kosmetik 
menggunakan media sosial atau online shop.  
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka perlu dilakukan penelititan 
terkait pengetahuan masyarakat di  RT. 06 RW. 03 Kelurahan Liliba tentang 
kosmetik yang aman dan bebas dari bahan kimia berbahaya. 
B. Rumusan Masalah 
Bagaimana pengetahuan masyarakatRT. 06 RW. 03 Kelurahan Liliba tentang 
kosmetik yang aman dan bebas dari bahan kimia berbahaya ? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan umum 
Untuk mengetahui pengetahuan masyarakatRT. 06 RW. 03 Kelurahan Liliba 
tentang kosmetik yang aman dan bebas dari bahan kimia berbahaya . 
2. Tujuan khusus 
Untuk mengukur pengetahuan masyarakat RT. 06 RW. 03 Kelurahan Liliba 
tentang kosmetik yang meliputi pengetahuan umum tentang kosmetik dan 
pengetahuan tentang kosmetik yang aman. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi peneliti 
Untuk menambah wawasan baru dan pengalaman bagi peneliti dalam ilmu 
kefarmasian. 
2. Bagi insitusi 




3. Bagi masyarakat 


















A.  Pengetahuan 
1. Pengertian pengetahuan 
Pengetahuan merupakan hasil tahu, dan ini terjadi setelah orang melakukan 
pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Pengindraan terjadi melalui panca 
indra manausia, yakni indra penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa, dan 
raba. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan 
telinga (Notoatmodjo, 2014).  
2. Tingkat pengetahuan 
Menurut Notoadmodjo (2014) tedapat enam tingkat pengetahuan, yaitu:  
a. Tahu (Know) 
Pengetahuan yang dimiliki baru sebatas berupa mengingat kembali apa 
yang telah dipelajari sebelumnya dan kemampuan pengetahuan pada 
tingkatan ini adalah seperti menguraikan, menyebutkan, mendefinisikan, 
menyatakan. 
b. Memahami (Comprehension) 
Pengetahuan yang dimiliki pada tahap ini dapat diartikan sebagai suatu 
kemampuan menjelaskan tentang objek atau sesuatu dengan benar. 
c. Aplikasi (Application) 
Pengetahuan yang dimiliki pada tahap ini yaitu dapat mengaplikasikan 




d. Analisis (Analysis) 
Kemampuan menjabarkan materi atau suatu objek ke dalam komponen-
komponen yang ada kaitannya satu sama lain.  
e. Sintesis (Synthesis) 
Pengetahuan yang dimiliki adalah kemampuan seseorang dalam 
mengaitkan berbagai elemen atau unsur pengetahuan yang ada menjadi 
suatu pola baru yang lebih menyeluruh. 
f. Evaluasi (Evalution) 
Pengetahuan yang dimiliki pada tahap ini berupa kemampuan untuk 
melakukan justifikasi atau penilaian terhadap suatu materi atau objek.  
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan 
Ada 4 faktor yang mempengaruhi pengetahuan menurut Notoadmojo (2014) 
yaitu usia, pendidikan, pengalaman, dan sumber informasi. 
a. Usia 
Usia mempengaruhi terhadap daya tangkap dan pikir seseorang. Semakin 
tua usia seseorang semakin bijak dan semakin banyak informasi yang 
diperoleh serta semakin banyak hal yang dikerjakan sehingga menambah 
pengetahuan. 
b. Pendidikan 
Pendidikan adalah suatu usaha bentuk mengembangkan kepribadian dan 






Pengalaman bekerja dan belajar akan meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan profesional serta dapat mengembangkan kemampuan mengambil 
keputusan yang merupakan manifestasi dari kepribadian penalaran secara 
ilmiah. 
d. Sumber informasi 
Sumber informasi adalah segala sesuatu yang menjadi perantara dalam 
menyampaikan informasi. Semakin banyak informasi yang diperoleh, maka 
semakin banyak pula pengetahuan yang dimiliki. 
4. Cara memperoleh pengetahuan 
Ada 2 cara untuk memperoleh pengetahuan menurut Notoadmojo (2014) 
yaitu:  
a. Cara non ilmiah atau tradisional 
Cara ini dapat dilakukan melalui cara coba salah (trial and error), secara 
kebetulan, cara kekuasaan atau otoritas, pengalaman pribadi, cara akal 
sehat, kebenaran melalui wahyu, kebenaran secara intuitif, melalui jalan 
pikiran, induksi dan deduksi. 
b. Cara ilmiah atau modern 
Cara ilmiah ini dilakukan melalui cara-cara yang sistematis, logis dan 
ilmiah dalam bentuk metode penelitian.  
B. Kosmetik 
1. Sejarah  
Kosmetik dikenal manusia sejak berabad-abad yang lalu. Pada abad 
ke-19, pemakaian kosmetik mulai mendapat perhatian yaitu selain untuk 
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kecantikan juga untuk kesehatan. 
Perkembangan ilmu kosmetik serta industrinya baru dimulai secara 
besar-besaran pada abad ke-20. Kosmetik menjadi salah satu bagian dunia 
usaha. Bahkan sekarang teknologi kosmetik begitu maju dan merupakan 
paduan antara kosmetik dan obat (pharmaceutical) atau yang disebut 
kosmetik medik (cosmeceuticals). 
Tidak dapat disangkal lagi bahwa produk kosmetik sangat diperlukan 
oleh manusia, baik laki-laki maupun perempuan, sejak lahirnhingga saat 
meninggalkan dunia ini. Produk-produk itu dipakai secara berulang setiap 
hari dan di seluruh tubuh, mulai dari rambut sampai ujung kaki, sehingga 
diperlukan persyaratan aman untuk dipakai (Tranggono, 2007). 
2. Pengertian  
Kosmetik adalah bahan atau sediaan yang dimaksudkan untuk digunakan 
pada bagian luar tubuh manusia (epidermis, rambut, kuku, bibir, dan organ 
genital bagian luar), atau gigi dan membran mukosa mulut, terutama untuk 
membersihkan, mewangikan, mengubah penampilan, dan/atau memperbaiki 
bau badan atau melindungi atau memelihara tubuh pada kondisi baik 
(Kemenkes, 2010a). 
3. Penggolongan kosmetik 
Kosmetik dibagi ke dalam 13 preparat (Kemenkes, 1977) yaitu : 
a. Preparat untuk bayi, misalnya minyak bayi, bedak bayi, dan lain-lain.  
b. Preparat untuk mandi, misalnya sabun mandi, bath capsule, dan lain-lain.  
c. Preparat untuk mata, misalnya maskara, eye-shadow, dan lain-lain.  
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d. Preparat wangi-wangian, misalnya parfum, toilet water, dan lain-lain.  
e. Preparat untuk rambut, misalnya cat rambut, hair spray, dan lain-lain.  
f. Preparat pewarna rambut, misalnya cat rambut, dan lain-lain. 
g. Preparat make-up (kecuali mata), misalnya bedak, lipstik, dan lain-lain.  
h. Preparat untuk kebersihan mulut, misalnya pasta gigi, mouth washes, dan 
lain-lain.  
i. Preparat untuk kebersihan badan, misalnya deodorant, dan lain-lain.  
j. Preparat kuku, misalnya cat kuku, losion kuku, dan lain-lain.  
k. Preparat perawatan kulit, misalnya pembersih, pelembab, pelindung, dan 
lain-lain.  
l. Preperat cukur, misalnya sabun cukur, dan lain-lain.  
m. Preparat untuk suntan dan sunscreen, misalnya sunscreen foundation, dan 
lain-lain. 
Produk Kosmetik dibagi menjadi 2 golongan (Kemenkes, 1977)  yaitu :  
a. Kosmetik golongan I  
1) Kosmetik yang digunakan untuk bayi 
2) Kosmetik yang digunakan disekitar mata, rongga mulut dan mukosa 
lainnya 
3) Kosmetik yang mengandung bahan dengan persyaratan kadar dan 
penandaan 
4) Kosmetik yang mengandung bahan dan fungsinya belum lazim serta 




b. Kosmetik golongan II  
Penggolongan kosmetik menurut cara pembuatan (Kemenkes, 1977) yaitu: 
1) Kosmetik Modern 
Kosmetik modern, diramu dari bahan kimia dan diolah secara modern 
(termasuk di antaranya adalah cosmedic). 
2) Kosmetik tradisional  
a) Betul-betul tradisional, misalnya mangir, lulur, yang dibuat dari 
bahan alam dan diolah menurut resep dan cara yang turun-
temurun.  
b) Semi tradisional, diolah secara modern dan diberi bahan pengawet 
agar tahan lama. Hanya namanya yang tradisional, tanpa komponen 
yang benar-benar tradisional dan diberi warna yang menyerupai 
bahan tradisional.  
Penggolongan kosmetik menurut kegunaannya, yaitu : 
a. Kosmetik perawatan kulit (skin care cosmetic) 
1) Kosmetik untuk membersihkan kulit (cleanser): sabun, cleansing cream, 
cleansing milk, dan penyegar kulit (freshener).   
2) Kosmetik untuk melembabkan kulit (mosturizer), misalnya mosturizer 
cream, night cream, anti wrinkel cream.   
3) Kosmetik pelindung kulit, misalnya sunscreen cream dan sunscreen 
foundation, sun block cream/lotion.   
4) Kosmetik untuk menipiskan atau mengampelas kulit (peeling), misalnya 




b. Kosmetik riasan (dekoratif atau make-up) 
1) Kosmetik dekoratif yang hanya menimbulkan efek pada permukaan dan 
pemakaian sebentar, misalnya lipstik, bedak, pemerah pipi, eyes 
shadow, dan lain-lain.   
2) Kosmetik dekoratif yang efeknya mendalam dan biasanya dalam baru 
lama baru luntur, misalnya kosmetik pemutih kulit, cat rambut, 
pengeriting rambut, dan preparat penghilang rambut. 
4. Kosmetik yang aman dan bebas dari bahan kimia berbahaya 
Dalam penggunaan kosmetik seseorang tidak hanya memiliki 
pengetahuan akan bahan-bahan kosmetik yang akan digunakan, baik cara 
penggunaannya maupun komposisi dari kosmetik tersebut. Setiap kosmetik 
yang akan kita gunakan itu harus memiliki kualitas dan mutu yang baik, tidak 
toksik, serta mampu menjaga kesehatan dan kecantikan penggunanya. Maka, 
setiap kali kita akan memakai kosmetik kita harus memperhatikan kriteria 
yang telah ditentukan BPOM terkait adanya kemasan, label, izin edar, 
kegunaan dan cara penggunaan, kadaluarsa, serta tidak mengandung bahan 
kimia berbahaya (BPOM,2016a). 
Bahan kosmetik adalah bahan atau campuran bahan yang berasal dari 
alam dan/atau sintetik yang merupakan komponen kosmetik termasuk bahan 
pewarna, bahan pengawet, dan bahan tabir surya. Bahan kosmetik harus 
memenuhi persyaratan mutu yang tercantum dalam Kodeks Kosmetik 
Indonesia atau standar lain yang diakui atau sesuai peraturan perundang-
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undangan. Bahan kimia berbahaya dalam produk kosmetik dibedakan 
menjadi dua, yaitu bahan kimia berbahaya yang dilarang dan bahan kimia 
berbahaya yang diperbolehkan digunakan dengan pembatasan dalam 
penggunaannya pada produk kosmetik. Bahan kimia berbahaya yang dilarang 
yaitu merkuri, pewarna merah K3, dan asam retinoat sedangkan bahan kimia 
berbahaya yang diperbolehkan digunakan dengan pembatasan dalam 
penggunaannya pada produk kosmetik, yaitu hidrokuinon dengan batas 
maksimum penggunaan 0,02% setelah pencampuran sebelum digunakan, 
formaldehid dengan batas maksimum penggunaan 5% dihitung sebagai 

















A. Jenis RancanganPenelitian 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini dilakukan di RT. 06 RW. 03 Kelurahan Liliba. 
2. Waktu penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei-Juni 2021. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi peneliti adalah semua masyarakat RT. 06  RW. 03 Kelurahan Liliba 
sebanyak 100 KK dengan jumlah 400 orang. 
2. Sampel dan teknik sampling 
Sampel peneliti adalah bagian dari masyarakat RT. 06 RW. 03 Kelurahan 
Liliba. 







n : Sampel 
N : Populasi 
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 = 80 orang 
3. Teknik sampling :  
Teknik sampling yang digunakan dalam peneltian ini yaitu Non Probability 
sampling kategori Purposive Sampling dengan kriteria inklusi seperti : 
a. Masyarakat yang berusia 17 – 65 tahun 
b. Berjenis kelamin perempuan dengan jenis pekerjaan ibu rumah tangga, 
guru, pelajar/mahasiswa, dan pegawai. 
c. Masyarakat yang pernah atau sering menggunakan kosmetik 
d. Masyarakat yang suka berdandan 
e. Mampu berkomunikasi dalam Bahasa Indonesia 
f. Mampu membaca  
g. Bersedia menjadi responden 
D. Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini adalah variabel tunggal yakni pengetahuan 
masyarakat  RT. 06 RW. 03 Kelurahan Liliba tentang kosmetik yang meliputi 






E. Definisi Operasional 
Tabel 1. Definisi Opersional 
No Variabel Defenisi operasional Skala 
1 Pengetahuan  Hasil tahu masyarakat  RT. 06 RW. 03 
Kelurahan Liliba tentang pengetahuan 
umum kosmetik dan pengetahuan tentang 




Hasil tahu masyarakat RT. 06 RW. 03 
Kelurahan Liliba tentang kosmetik secara 
umum meliputi pengertian, fungsi, syarat, 
dan penggolongan kosmetik. 
Nominal 
3 Kosmetik 
yang aman  
Hasil tahu masyarakat RT. 06 RW. 03 
Kelurahan Liliba tentang kriteria kosmetik 
yang ditentukan BPOM meliputi adanya 
kemasan, komposisi, label, izin edar, 
kegunaan, cara penggunaan, kadaluarsa, 
kualitas dan mutu yang baik, tidak toksik, 




F. Bahan dan Alat 
Alat yang digunakan yaitu lembar kuesioner, alat tulis, dan handphone. 
G. Prosedur Penelitian 
1. Membuat surat perizinan penelitian 
2. Pelaksanaan kegiatan 
a. Pengenalan dan meminta kesediaan responden untuk mengisi   kuesioner. 
b. Peneliti membagi kuesioner kepada responden yang memenuhi kriteria    
dan bersedia mengisi kuesioner. 
c. Masyarakat menjawab pertanyaan – pertanyaan yang terdapat pada 
kuesioner sesuai petunjuk yang ada. 
d. Masyarakat dapat bertanya pada peneliti apabila mempunyai kesulitan 




e. Kuesioner yang telah diisi oleh masyarakat kemudian dikumpulkan oleh 
peneliti. 
f. Kuesioner yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis. 
H. Analisis Data 
Metode pengumpulan data berupa kuesioner dengan pertanyaan yang 
diberikan kepada responden yang bersedia memberikan respon sesuai dengan 
permintaan penggunaan. Penelitian tingkat pengetahuan masyarakat tentang 
kosmetik yang aman dan bebas dari bahan kimia berbahaya diukur dengan 
menggunakan  pertanyaan yang terdapat dalam format kuesioner. Dihitung 
menggunakan  dengan skala Nominal. 
1. Jawaban benar = 1 
2. Jawaban salah = 0 




 x 100% 
Keterangan :  
p : Persentase 
x : Jumlah jawaban yang benar 
n : Jumlah seluruh item soal 
Data yang telah dikumpulkan dari hasil kuesioner tingkat pengetahuan 
tersebut dapat dikategorikan dalam : baik, cukup, kurang. 
Menurut Arikunto ( 2006 ), pengetahuan dibagi menjadi 3 kategori yaitu : 
1. Pengetahuan baik : 76 – 100% 
2. Pengetahuan cukup : 56 – 75% 
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3. Pengetahuann kurang : < 56% 
Tabel 2. Indikator Kuesioner Yang Digunakan Pada Penelitian 
 Indikator Butir soal Jumlah soal 
 
Tahu  
Pengetahuan umum tentang 
kosmetik 
1 – 15 15 
 Pengetahuan tentang kosmetik 
yang aman 
 
16– 30 15 























A. Gambaran Lokasi Penelitian 
Kelurahan Liliba merupakan salah satu Kelurahan yang terletak di Kecamatan 
Oebobo Kota Kupang. Kelurahan Liliba terdiri dari 16 RW (Rukun Warga), 52 
RT (Rukun Tetangga). Kelurahan Liliba memiliki 17.257 orang dengan luas area 
permukaan wilayah 5,83 Km2 dengan persentase 41,00 %, RW 03 memiliki 5 RT 
375 KK dengan jumlah jiwa sebanyak 1.200 orang. Penelitian dilakukan di RT 
06 dengan jumlah jiwa sebanyak 400 orang dengan 80 responden. 
B. Karakteristik Responden 
1. Karakteristik responden berdasarkan umur  
  Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kategori umur masa 
remaja akhir (17 – 25 tahun) sampai masa lansia akhir (56 – 65 tahun) 
(Kemenkes, 2021). 
Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 
No Umur Jumlah Persentase (%) 
1 17 – 25 tahun  43 53,75 
2 26 – 35 tahun 15 18,75 
3 36 – 45 tahun 11 13,75 
4 46 – 55 tahun 9 11,25 
2 56 – 65 tahun  2 2,5 
 Total  80 100 
(Sumber : Data Primer Penelitian 2021) 
  Berdasarkan hasil tabel 3 menunjukkan bahwa jumlah responden 
rentang umur 17 – 25 tahun lebih banyak dengan persentase 53,75% dan 




2. Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan 
Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 
No Pekerjaan Jumlah Persentase (%) 
1 Ibu Rumah Tangga 40             50 
2 Pelajar/Mahasiswa 37  46,25 
3 Guru  2    2,50 
4 Pegawai 1    1,25 
 Total   80 100 
(Sumber : Data Primer Penelitian 2021) 
  Berdasarkan hasil tabel 4 menunjukkan bahwa responden dengan 
pekerjaan paling banyak adalah Ibu Rumah Tangga dengan persentase 
sebesar 50% dan responden dengan pekerjaan paling sedikit adalah Pegawai 
dengan persentase sebesar1%. 
C. Hasil Pengukuran Pengetahuan Masyarakat Tentang Kosmetik Yang Aman 
Dan Bebas Dari Bahan Kimia Berbahaya 
Kosmetik adalah bahan atau sediaan yang dimaksudkan untuk digunakan 
pada bagian luar tubuh manusia (epidermis, rambut, kuku, bibir, dan organ 
genital bagian luar), atau gigi dan membran mukosa mulut, terutama untuk 
membersihkan, mewangikan, mengubah penampilan, dan/atau memperbaiki bau 
badan atau melindungi atau memelihara tubuh pada kondisi baik         
(Kemenkes, 2010a). 
Dalam penggunaan kosmetik seseorang harus memperhatikan kriteria 
yang telah ditentukan BPOM terkait adanya kemasan, label, izin edar, kegunaan, 
cara penggunaan, kadaluarsa, serta tidak mengandung bahan kimia berbahaya 
sehingga tidak salah dalam memilih serta menggunakan kosmetik. 
Penyalahgunaan kosmetik dapat menimbulkan kanker, kelainan pada janin, dan 
iritasi pada kulit (BPOM, 2016a). 
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1. Hasil pengukuran pengetahuan masyarakat tentang kosmetik 
Tabel 5. Hasil Pengukuran Pengetahuan Masyarakat Tentang Kosmetik 
No Indikator Nomor 
soal 
Persentase (%) Pengetahuan 
1 Pengetahuan umum 
kosmetik 
1-15 92,58 Baik 
 
2 Pengetahuan tentang 
kosmetik yang aman 
16-30 96,75 Baik 
 Jumlah 30 94,66 Baik 
 (Sumber : Data Primer Penelitian 2021) 
Berdasarkan data pada tabel 5 diatas menujukkan bahwa pengetahuan 
masyarakat RT. 06 RW. 03 Kelurahan Liliba tentang kosmetik dengan indikator  
pengetahuan umum kosmetik 92,58% termasuk kategori baik dan pengetahuan 
tentang kosmetik yang aman 96,75% termasuk kategori baik. Pengetahuan yang 
baik menunjukkan bahwa masyarakat sudah selektif dalam memilih dan 
menggunakan kosmetik sehingga kosmetik yang digunakan tidak menimbulkan 
efek samping. 
Secara keseluruhan pengetahuan masyarakat tentang kosmetik yang aman 
dan bebas dari bahan kimia berbahaya dapat di lihat pada tabel di bawah ini. 




Baik Cukup Kurang 
Jumlah % Jumlah % Jumlah % 
160 152 95 3 1,875 5 3,125 
(Sumber : Data Primer Penelitian 2021) 
Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa pengetahuan masyarakat RT. 06 
RW. 03 Kelurahan Liliba tentang kosmetik yang aman dan bebas dari bahan 
kimia berbahaya yang berpengetahuan baik dengan persentase 95%, 
berpengetahuan cukup dengan persentase 1,875%, dan yang berpengetahuan 
kurang dengan persentase 3,125%. 
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Masyarakat RT. 06 RW. 03 Kelurahan Liliba secara keseluruhan sudah 
mengetahui apa itu kosmetik dan bahan kimia apa saja yang digunakan dalam 
pembuatan kosmetik. Berdasarkan pertanyaan terbuka nomor 2 dan 3 pada 
kuesioner masyarakat kebanyakan menggunakan kosmetik untuk mempercantik 
diri dan selalu mendapatkan informasi tentang kosmetik melalui media sosial 
atau iklan.Iklan adalah bentuk komunikasi yang bertujuan untuk memotivasi 
seorang pembeli dan mempromosikan penjualan suatu produk barang atau jasa 
untuk mempengaruhi pendapat publik, memenangkan dukungan publik, untuk 
berfikir atau bertindak sesuai dengan keinginan si pemasang iklan (Pattis, 1993). 
Iklan bersifat mempengaruhi responden dalam memperoleh informasi tentang 
kosmetik yang mereka gunakan. 
Pada pertanyaan terbuka nomor 4, 5, 6, 7, dan 8 pada kuesioner 
masyarakat juga selalu memilih kosmetik berdasarkan harga dan kualitas 
keamanan kosmetik yang akan digunakan bahkan mereka selalu membelinya di 
toko kosmetik atau kios tapi mereka selalu memperhatikan label expire date dan 
komposisi atau bahan yang digunakan pembuatan kosmetik. Berdasarkan 
peraturan BPOM tahun 2016 bahwa produk kosmetik yang aman dan beredar 
dipasaran harus disertakan label yang meliputi expired date, merk, cara 
penggunaan, komposisi, dan nomor registrasi. Oleh karena itu, sebaiknya 
konsumen tidak hanya membaca label expired date tetapi juga membaca label 




 Sedangkan untuk bahan kimia yang berbahaya dalam kosmetik sebagian 
besar hanya mengetahui tentang merkuri. Responden masih beranggapan bahwa 
bahan kimia yang berbahaya pada kosmetik yang mereka ketahui hanya merkuri. 
Responden belum mengetahui bahwa masih banyak bahan kimia berbahaya yang 
dilarang dalam produk kosmetik seperti asam retinoat, formaldehid, dan 
triklosan. Minimnya informasi mengenai bahan kimia berbahaya yang dilarang 
dalam penggunaan kosmetik akan menimbulkan persepsi yang kurang terhadap 
kosmetik yang mengandung bahan kimia berbahaya. Akibatnya secara kurang 
sadar responden bisa saja menggunakan kosmetik yang berbahaya bagi kesehatan 
mereka (Kemenkes, 2010b). 
Penelitian yang dilakukan sebelumnya pada ibu-ibu dapat disimpulkan 
bahwa pengetahuan ibu-ibu mengenai kosmetik yang aman dan 
bebasdaribahankimiaberbahaya digunakan masih kurang. Terbukti pada label 
mereka hanya membaca expired date. Dan pengetahuan ibu-ibu mengenai bahan 
kimia berbahaya pada kosmetik masih kurang karena sebagian besar masyarakat 







SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian Pengetahuan Masyarakat RT. 06 RW. 03 Kelurahan 
Liliba tentang kosmetik yang aman dan bebas dari bahan kimia berbahaya 
menunjukkan bahwa: 
1. Pengetahuan masyarakat RT. 06 RW. 03 Kelurahan Liliba tentang kosmetik 
yang aman dan bebas dari bahan kimia berbahaya berdasarkan pengetahuan 
umum kosmetik berpengetahuan baik 92,58% dan pengetahuan tentang 
kosmetik yang aman berpengetahuan baik 96,75%. 
2. Pengetahuan masyarakat RT. 06 RW. 03 Kelurahan Liliba tentang kosmetik 
yang aman dan bebas dari bahan kimia berbahaya secara keselurahan yang 
termasuk kategori baik dengan persentase 94,66%. 
B. Saran 
1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk melakukan penelitian yang sama 
di lokasi yang berbeda agar meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang 
ksometik yang aman dan bebas dari bahan kimia berbahaya. 
2. Bagi institusi agar memberikan sosialisasi atau penyuluhan kepada 
masyarakat tentang kosmetik yang aman dan bebas dari bahan kima 




3. Bagi masyarakat RT. 06 RW. 03 Kelurahan Liliba agar lebih meningkatkan 
pengetahuan tentang kosmetik yang aman dan bebas dari bahan kimia 
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Lampiran 3. Lembar Permintaan Menjadi Responden 
LEMBAR PERMINTAAN MENJADI RESPONDEN 
 
Kepada 
Yth. Calon responden 
Di tempat  
Dengan hormat, 
Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 
Nama : Aprida Penina Liu 
NIM : PO530333218066 
Adalah mahasiswi Politeknik Kesehatan Kemenkes Kupang Jurusan Farmasi akan 
melakukan penelitian tentang Pengetahuan Masyarakat RT. 06 RW. 03 Kelurahan 
Liliba Tentang Kosmetik Yang Aman Dan Bebas Dari Bahan Kimia Berbahaya. 
Penelitian ini tidak menimbulkan kerugian bagi responden dan segala informasi yang 
diberikan akan dijamin kerahasiaan serta hanya digunakan untuk penelitian. Oleh 
karena itu, partisipasi responden sangat diharapkan dalam pengisian kuisioner ini. 
Atas bantuan dan kerja sama yang baik, saya ucapkan terima kasih. 
 




Aprida Penina Liu 




Lampiran 4. Lembar Persetujuan Menjadi Responden 
LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 
 
 
Setelah saya membaca penjelasan pada lembaran pertama, saya bersedia turut 
berpartisipasi sebagai responden penelitian yang dilakukan oleh Aprida Penina Liu 
dengan judul Pengetahuan Masyarakat RT. 06 RW. 03 Kelurahan Liliba Tentang 
Kosmetik Yang Aman Dan Bebas Dari Bahan Kimia Berbahaya.  
Saya mengerti bahwa penelitian ini tidak berakibat negatif pada saya, 
sehingga informasi yang saya berikan adalah yang sebenar-benarnya dan tanpa 
paksaan. 















Lampiran 5. Lembar Kuisioner Penelitian 
DATA DIRI 
1. Nama  : 
2. Umur  :  Tahun 
3. Jenis Kelamin 
o Perempuan  
o Laki-Laki 
4. Suka Berdandan 
o Ya 
o Tidak 
5. Mampu berkomunikasi dalam bahasa Indonesia 
o Ya 
o Tidak 
6. Pernah atau sering menggunakan kosmetik 
o Ya 
o Tidak 





o Ibu Rumah Tangga 









A. Pernyataan Umum Kosmetik 
No Pernyataan Benar  Salah 
1 Kosmetik telah menjadi kebutuhan sehari-hari manusia sejak 
manusia lahir hingga meninggal sekalipun. 
  
2 Kosmetik hanya digunakan untuk bagian luar tubuh.   
3 Kosmetik juga digunakan untuk mengobati atau 
menyembuhkan suatu penyakit. 
  
4 Tata cara menggunakan kosmetik biasa dikenal dengan 
istilah make up. 
  
5 Kosmetik tidak hanya dibuat dari bahan alami tetapi juga 
terbuat dari bahan sintetik (buatan). 
  
6 Kosmetik dapat digunakan untuk membersihkan, 
mewangikan, dan memelihara tubuh pada kondisi baik. 
  
7 Syarat kosmetik dapat mengganggu kesehatan manusia, 
kotor, dan rusak. 
  
8 Izin peredaran kosmetik hanya boleh dikeluarkan oleh 
lembaga resmi BPOM. 
  
9 Sebagai konsumen kita harus membaca atau mengikuti 
petunjuk informasi dan prosedur kosmetik. 
  
10 Informasi kosmetik yang kita peroleh harus benar, jelas, dan 
tidak menyesatkan. 
  
11 Parfum, shampo, dan hand body tidak termasuk kosmetik.   
12 Penggunaan kosmetik harus disesuaikan dengan aturan 
pakainya. 
  
13 Kosmetik diperlukan oleh semua lapisan masyarakat.   
14 Kosmetik hanya dapat diperoleh di toko kosmetik.   
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B. Pernyataan Kosmetik  Yang Aman 
No Pernyataan Benar  Salah 
1 Dengan adanya kemajuan teknolgi produsen kosmetik 
selalu dituntut untuk membuat sediaan kosmetik yang 
praktis, ekonomis, dan memiliki manfaat yang lebih 
spesifik. 
  
2 Penggunaan kosmetik yang mengandung bahan kimia 
berbahaya dapat merusak lapisan kulit. 
  
3 Kosmetik yang aman adalah kosmetik yang tidak 
menimbulkan efek samping. 
  
4 Keinginan manusia untuk selalu tampil cantik, sempurna 
dalam segala kesempatan dimanfaatkan oleh sekelompok 
pelaku usaha yang tidak bertanggung jawab dengan 
memproduksi kosmetik yang tidak memenuhi persyaratan. 
  
5 Sasaran utama pelaku usaha yang tidak bertanggung jawab 
adalah kaum wanita yang ingin mendapatkan hasil yang 
cepat dan maksimal. 
  
6 Begitu banyak jenis kosmetik dipasaran sehingga 
mewajibkan kita untuk lebih teliti dan selektif dalam 
memilih sediaan yang baik dan cocok bagi tubuh kita.  
  
7 Konsumen memiliki hak atas kenyamanan, keamanan, dan 
keselamatan dalam mengkonsumsi kosmetik. 
  
8 Untuk mendapatkan kosmetik yang baik, bermutu, dan 
bermanfaat maka perlu diberlakukan beberapa peraturan 




yang berbahaya.  
9 Industri kosmetik merupakan industri yang memproduksi 
kosmetik yang telah memiliki izin usaha industri atau tanda 
daftar industri sesuai ketentuan perundang-undangan. 
  
10 Merkuri ( Air Raksa ) tidak diperbolehkan dalam produk 
kosmetik. 
  
11 Kadar maksimum Hidrokuinon yang diperbolehkan dalam 
kosmetik yang aman adalah 0,02%. 
  
12 Adanya kemasan, label, izin edar, kegunaan dan cara 
penggunaan, expire date, serta tidak mengandung bahan 
kimia berbahaya merupakan kriteria yang ditentukan 
BPOM untuk kosmetik yang aman. 
  
13 Harga produk kosmetik yang lebih murah merupakan 
penyebab seseorang tidak mempertimbangkan kosmetik 
yang digunakan aman atau tidak. 
  
14 Kurangnya pengetahuan seseorang tentang produk 
kosmetik apa saja yang aman dan tidak berbahaya 
merupakan salah satu penyebab seseorang 
menggunakankosmetik yang berbahaya. 
  
15 Untuk melindungi konsumen dari bahaya kosmetika maka 
kementerian kesehatan mengeluarkan berbagai peraturan 











1. Kosmetik apa yang sering Anda gunakan ? 
Jawaban : 
 
2. Untuk apa Anda menggunakan kosmetik ? 
Jawaban : 
 








5. Dimana Anda membeli produk kosmetik yang Anda gunakan ? 
Jawaban : 
 
6. Label apa yang sering Anda baca pada kosmetik yang digunakan ? 
Jawaban : 
 
7. Berdasarkan aspek apa Anda mengatakan kosmetik itu aman ? 
Jawaban : 
 








Lampiran 6. Kunci  Jawaban Kuesioner Penelitian 
A. Pernyataan Umum Kosmetik 
No Pernyataan Benar  Salah 
1 Kosmetik telah menjadi kebutuhan sehari-hari manusia sejak 
manusia lahir hingga meninggal sekalipun. 
   
2 Kosmetik hanya digunakan untuk bagian luar tubuh.    
3 Kosmetik juga digunakan untuk mengobati atau 
menyembuhkan suatu penyakit. 
   
4 Tata cara menggunakan kosmetik biasa dikenal dengan 
istilah make up. 
   
5 Kosmetik tidak hanya dibuat dari bahan alami tetapi juga 
terbuat dari bahan sintetik (buatan). 
   
6 Kosmetik dapat digunakan untuk membersihkan, 
mewangikan, dan memelihara tubuh pada kondisi baik. 
   
7 Syarat kosmetik dapat mengganggu kesehatan manusia, 
kotor, dan rusak. 
   
8 Izin peredaran kosmetik hanya boleh dikeluarkan oleh 
lembaga resmi BPOM. 
   
9 Sebagai konsumen kita harus membaca atau mengikuti 
petunjuk informasi dan prosedur kosmetik. 
   
10 Informasi kosmetik yang kita peroleh harus benar, jelas, dan 
tidak menyesatkan. 
   
11 Parfum, shampo, dan hand body tidak termasuk kosmetik.    
12 Penggunaan kosmetik harus disesuaikan dengan aturan 
pakainya. 
   
13 Kosmetik diperlukan oleh semua lapisan masyarakat.    
14 Kosmetik hanya dapat diperoleh di toko kosmetik.    
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15 Kosmetik dapat digunakan dalam jangka waktu panjang dan 
pendek. 
   
 
B. Pernyataan Kosmetik Yang Aman 
No Pernyataan Benar  Salah 
1 Dengan adanya kemajuan teknolgi produsen kosmetik 
selalu dituntut untuk membuat sediaan kosmetik yang 
praktis, ekonomis, dan memiliki manfaat yang lebih 
spesifik. 
   
2 Penggunaan kosmetik yang mengandung bahan kimia 
berbahaya dapat merusak lapisan kulit. 
   
3 Kosmetik yang aman adalah kosmetik yang tidak 
menimbulkan efek samping. 
   
4 Keinginan manusia untuk selalu tampil cantik, sempurna 
dalam segala kesempatan dimanfaatkan oleh sekelompok 
pelaku usaha yang tidak bertanggung jawab dengan 
memproduksi kosmetik yang tidak memenuhi persyaratan. 
   
5 Sasaran utama pelaku usaha yang tidak bertanggung jawab 
adalah kaum wanita yang ingin mendapatkan hasil yang 
cepat dan maksimal. 
   
6 Begitu banyak jenis kosmetik dipasaran sehingga 
mewajibkan kita untuk lebih teliti dan selektif dalam 
memilih sediaan yang baik dan cocok bagi tubuh kita.  
   
7 Konsumen memiliki hak atas kenyamanan, keamanan, dan 
keselamatan dalam mengkonsumsi kosmetik. 
   
8 Untuk mendapatkan kosmetik yang baik, bermutu, dan 
bermanfaat maka perlu diberlakukan beberapa peraturan 
yang bertujuan untuk terjaga dari produk-produk kosmetik 
yang berbahaya.  
   
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9 Industri kosmetik merupakan industri yang memproduksi 
kosmetik yang telah memiliki izin usaha industri atau tanda 
daftar industri sesuai ketentuan perundang-undangan. 
   
10 Merkuri ( Air Raksa ) tidak diperbolehkan dalam produk 
kosmetik. 
   
11 Kadar maksimum Hidrokuinon yang diperbolehkan dalam 
kosmetik yang aman adalah 0,02%. 
   
12 Adanya kemasan, label, izin edar, kegunaan dan cara 
penggunaan, expire date, serta tidak mengandung bahan 
kimia berbahaya merupakan kriteria yang ditentukan 
BPOM untuk kosmetik yang aman. 
   
13 Harga produk kosmetik yang lebih murah merupakan 
penyebab seseorang tidak mempertimbangkan kosmetik 
yang digunakan aman atau tidak. 
   
14 Kurangnya pengetahuan seseorang tentang produk 
kosmetik apa saja yang aman dan tidak berbahaya 
merupakan salah satu penyebab seseorang 
menggunakankosmetik yang berbahaya. 
   
15 Untuk melindungi konsumen dari bahaya kosmetika maka 
kementerian kesehatan mengeluarkan berbagai peraturan 
tentang bahan baku, pewarna, dan peredaran kosmetik. 









Lampiran 7. Dokumentasi 
    




Lampiran 8. Data Primer Penelitian 
A. Pernyataan Umum Kosmetik 
No Nama 
Soal Keterangan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 J.B % Umur  J.P K.P 
1 S.K 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 52 IRT Baik 
2 Y.B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 13 86,67 18 Pelajar Baik 
3 E.B 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 13 86,67 19 Mahasiswa Baik 
4 V.T 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 19 Mahasiswa Baik 
5 S.N 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 59 IRT Baik 
6 O.B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 40 Guru Baik 
7 J.T 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 42 IRT Baik 
8 S.T 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 13 86,67 21 Mahasiswa Baik 
9 F.A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 25 Pegawai Bank Baik 
10 E.K 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 13 86,67 17 Pelajar Baik 
11 U.I 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 9 60 27 IRT Cukup 
12 G.N 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 8 53,33 17 Pelajar Kurang 
13 Y.N 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 9 60 17 Pelajar Cukup 
14 Y.S 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 41 IRT Baik 
15 N.F 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 35 IRT Baik 
16 Y.B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 55 IRT Baik 
17 D.T 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 17 Pelajar Baik 
18 I.N 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 35 IRT Baik 
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19 M.S 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 8 53,33 17 Pelajar Kurang 
20 M.L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 33 IRT Baik 
21 D.S 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 17 Pelajar Baik 
22 R.B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 41 IRT Baik 
23 F.T 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 93,33 32 IRT Baik 
24 F.K 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 93,33 31 IRT Baik 
25 D.B 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 93,33 55 IRT Baik 
26 D.F 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 35 IRT Baik 
27 G.U 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 40 IRT Baik 
28 D.W 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 80 35 IRT Baik 
29 S.T 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 14 93,33 37 IRT Baik 
30 P.W 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 14 93,33 17 Pelajar Baik 
31 E.A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 21 Mahasiswa Baik 
32 D.A 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 13 86,67 17 Pelajar Baik 
33 M.N 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 47 IRT Baik 
34 Y.A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 41 IRT Baik 
35 Y.K 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 14 93,33 17 Pelajar Baik 
36 W.K 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 14 93,33 17 Pelajar Baik 
37 F.T 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 7 46,67 22 IRT Kurang 
38 T.A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 14 93,33 19 Mahasiswa Baik 
39 A.T 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 47 IRT Baik 
40 F.A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 17 Pelajar Baik 
41 S.A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 27 IRT Baik 
42 M.K 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 14 93,33 18 Pelajar Baik 
43 R.I 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 23 IRT Baik 
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44 N.T 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 14 93,33 55 IRT Baik 
45 G.S 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 14 93,33 17 Pelajar Baik 
46 L.B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 13 86,67 17 Pelajar Baik 
47 F.I 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 27 IRT Baik 
48 N.A 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 13 86,67 25 IRT Baik 
49 S.B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 18 Pelajar Baik 
50 N.I 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 14 93,33 40 IRT Baik 
51 R.A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 18 Pelajar Baik 
52 I.M 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 14 93,33 30 IRT Baik 
53 D.B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 29 IRT Baik 
54 I.B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 17 Pelajar Baik 
55 S.I 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 60 IRT Baik 
56 M.S 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 40 IRT Baik 
57 E.M 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 17 Pelajar Baik 
58 Y.I 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 13 86,67 25 IRT Baik 
59 T.B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 20 Mahasiswa Baik 
60 N.N 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 14 93,33 17 Pelajar Baik 
61 I.A 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 93,33 53 IRT Baik 
62 C.W 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 11 73,33 17 Pelajar Baik 
63 S.B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 46 IRT Baik 
64 S.L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 18 Pelajar Baik 
65 G.A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 14 93,33 45 IRT Baik 
66 R.S 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 14 93,33 18 Pelajar Baik 
67 Y.I 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1   1 0 1 14 93,33 25 Guru Baik 
68 M.K 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 18 Pelajar Baik 
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69 M.M 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 45 IRT Baik 
70 K.B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 17 Pelajar Baik 
71 R.L 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 93,33 24 Mahasiswa Baik 
72 M.N 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 13 86,67 18 Pelajar Baik 
73 S.K 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 12 80 52 IRT Baik 
74 R.Y 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 93,33 29 IRT Baik 
75 A.B 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 93,33 27 IRT Baik 
76 M.B 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 13 86,67 26 IRT Baik 
77 B.B 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 12 80 22 Mahasiswa Baik 
78 E.B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 20 Mahasiswa Baik 
79 D.I 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 17 Pelajar Baik 
80 P.B 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 93,33 17 Pelajar Baik 
Jumlah   78 76 64 80 78 79 77 77 77 77 66 74 77 52 78   92,58275       
 
B. Pernyataan Tentang Kosmetik Yang Aman 
No Nama 
Soal Keterangan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 J.B % Umur  J.P K.P 
1 S.K 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 52 IRT Baik 
2 Y.B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 18 Pelajar Baik 
3 E.B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 19 Mahasiswa Baik 
4 V.T 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 19 Mahasiswa Baik 
5 S.N 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 59 IRT Baik 
6 O.B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 40 Guru Baik 
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7 J.T 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 42 IRT Baik 
8 S.T 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 21 Mahasiswa Baik 
9 F.A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 25 Pegawai Bank Baik 
10 E.K 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 17 Pelajar Baik 
11 U.I 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 9 60 27 IRT Cukup 
12 G.N 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 7 46,67 17 Pelajar Kurang 
13 Y.N 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 8 53,33 17 Pelajar Kurang 
14 Y.S 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 41 IRT Baik 
15 N.F 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 35 IRT Baik 
16 Y.B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 55 IRT Baik 
17 D.T 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 17 Pelajar Baik 
18 I.N 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 35 IRT Baik 
19 M.S 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 17 Pelajar Baik 
20 M.L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 33 IRT Baik 
21 D.S 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 17 Pelajar Baik 
22 R.B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 41 IRT Baik 
23 F.T 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 32 IRT Baik 
24 F.K 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 31 IRT Baik 
25 D.B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 55 IRT Baik 
26 D.F 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 35 IRT Baik 
27 G.U 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 40 IRT Baik 
28 D.W 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 35 IRT Baik 
29 S.T 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 37 IRT Baik 
30 P.W 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 17 Pelajar Baik 
31 E.A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 21 Mahasiswa Baik 
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32 D.A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 17 Pelajar Baik 
33 M.N 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 47 IRT Baik 
34 Y.A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 41 IRT Baik 
35 Y.K 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 17 Pelajar Baik 
36 W.K 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 17 Pelajar Baik 
37 F.T 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 22 IRT Baik 
38 T.A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 19 Mahasiswa Baik 
39 A.T 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 47 IRT Baik 
40 F.A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 17 Pelajar Baik 
41 S.A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 27 IRT Baik 
42 M.K 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 18 Pelajar Baik 
43 R.I 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 23 IRT Baik 
44 N.T 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 55 IRT Baik 
45 G.S 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 17 Pelajar Baik 
46 L.B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 17 Pelajar Baik 
47 F.I 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 27 IRT Baik 
48 N.A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 25 IRT Baik 
49 S.B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 18 Pelajar Baik 
50 N.I 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 40 IRT Baik 
51 R.A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 18 Pelajar Baik 
52 I.M 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 30 IRT Baik 
53 D.B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 29 IRT Baik 
54 I.B 1  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 17 Pelajar Baik 
55 S.I 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 60 IRT Baik 
56 M.S 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 40 IRT Baik 
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57 E.M 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 17 Pelajar Baik 
58 Y.I 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 25 IRT Baik 
59 T.B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 20 Mahasiswa Baik 
60 N.N 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 17 Pelajar Baik 
61 I.A 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 93,33 53 IRT Baik 
62 C.W 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 13 86,67 17 Pelajar Baik 
63 S.B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 46 IRT Baik 
64 S.L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 14 93,33 18 Pelajar Baik 
65 G.A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 45 IRT Baik 
66 R.S 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 18 Pelajar Baik 
67 Y.I 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 25 Guru Baik 
68 M.K 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 18 Pelajar Baik 
69 M.M 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 45 IRT Baik 
70 K.B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 17 Pelajar Baik 
71 R.L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 13 86,67 24 Mahasiswa Baik 
72 M.N 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 18 Pelajar Baik 
73 S.K 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 86,67 52 IRT Baik 
74 R.Y 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 86,67 29 IRT Baik 
75 A.B 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 86,67 27 IRT Baik 
76 M.B 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 86,67 26 IRT Baik 
77 B.B 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 86,67 22 Mahasiswa Baik 
78 E.B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 20 Mahasiswa Baik 
79 D.I 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 17 Pelajar Baik 
80 P.B 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 86,67 17 Pelajar Baik 




J.B         : Jumlah Benar 
%           : Persentase (%) 
J.P         : Jenis Pekerjaan 
K.P        : Kategori Pengetahuan 
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